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MOTTO 

 

“Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.  

Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan” 

(Q.S Al- Insyirah, 94 : 5-6 ) 
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ABSTRAK 

Keluarga perempuan miskin yang menjadi generasi sandwich di wilayah 

perkotaan  merupakan keluarga yang paling terjebak dalam perangkap kemiskinan 

dan cenderung menimbulkan kemiskinan antar generasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan latar belakang  perempuan miskin menjadi generasi 

sandwich di Kelurahan Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya, serta 

ketahanan sosial keluarga perempuan miskin generasi sandwich. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan teori Ketahanan 

Sosial dari Keck dan Sakdapolrak. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan miskin generasi sandwich 

di Wonokusumo umumnya tidak memiliki aset produktif seperti tanah atau rumah, 

sehingga mereka tinggal bersama orang tua yang sudah tidak bekerja. Pendidikan 

mereka rendah, hanya sampai tingkat SD, sehingga tidak memiliki keterampilan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Meskipun Wonokusumo adalah 

penerima bantuan pemerintah yang besar, banyak perempuan miskin generasi 

sandwich tidak merasakan manfaatnya karena akses yang terbatas. Akibatnya 

perempuan miskin generasi sandwich mengalami kelelahan fisik dan mental karena 

harus bekerja, merawat orang tua, dan mengurus anak-anak. Kewajiban merawat 

orang tua yang didorong oleh nilai-nilai tradisional membuat kehidupannya 

terbelakang, tidak maju dan miskin. Ketahanan sosial mereka rentan sehingga 

membutuhkan dukungan tambahan. Kapasitas penanggulangan menunjukkan 

bahwa perempuan ini menganggap perawatan orang tua sebagai kewajiban. 

Menjaga ikatan keluarga yang kuat dan komunikasi yang efektif juga penting untuk 

menghadapi tantangan sebagai generasi sandwich. Dalam kapasitas adaptif, 

pembagian peran yang adil dalam keluarga membantu mengelola tanggung jawab. 

Sementara itu, kapasitas transformatif terlihat dalam perencanaan pendidikan yang 

matang, karena mereka percaya bahwa pendidikan yang baik akan membuka 

peluang lebih besar di masa depan. 

 

Kata kunci : Generasi sandwich, Perempuan miskin, Ketahanan Sosial 
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ABSTRACT 

Poor women who become part of the sandwich generation in urban areas 

are the families most trapped in the cycle of poverty and tend to perpetuate 

intergenerational poverty. This study aims to describe the background of poor 

women becoming part of the sandwich generation in Kelurahan Wonokusumo, 

Semampir District, Surabaya City, and their social resilience. This qualitative 

research employs a descriptive approach, using the Social Resilience theory by 

Keck and Sakdapolrak. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and analyzed using data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing techniques. 

The research findings show that poor women in the sandwich generation in 

Wonokusumo generally do not own productive assets such as land or a house, 

leading them to live with their non-working parents. Their education level is low, 

typically only up to elementary school, leaving them without the necessary skills to 

secure better jobs. Although Wonokusumo receives substantial government aid, 

many women in the sandwich generation do not benefit from it due to limited 

access. As a result, they experience physical and mental exhaustion from working, 

caring for their parents, and looking after their children. The obligation to care for 

their parents, driven by traditional values, holds back their lives, preventing 

progress and perpetuating poverty. Their social resilience is fragile, requiring 

additional support. In terms of coping capacity, these women view caring for their 

parents as a duty. Maintaining strong family bonds and effective communication is 

also essential for addressing the challenges faced by the sandwich generation. In 

terms of adaptive capacity, fair division of roles within the family helps manage 

responsibilities. Meanwhile, their transformative capacity is seen in their emphasis 

on education planning, as they believe that a good education will provide greater 

opportunities for the future. 

 

Keywords: Sandwich generation, Poor women, Social resilience 
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